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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi contextual teaching and learning
(CTL) terhadap hasil belajar biologi siswa di kelas X SMA Sinar Husni, Kec. Labuhan Deli, Kab. Deli
Serdang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (Quasi
eksperimen). Instrumen yang digunakan yaitu tes hasil belajar dengan 20 soal pilihan ganda. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang pada tiap kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel total atau sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata sebesar 82,78 lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol yang hanya
memperolehnilai rata-rata sebesar 57,78. Dari hasil pengujian hipotesis (Ha) diterima. Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan uji-t yang menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar daripada
tranel(10,3 > 1,67) dan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan (o) = 0,05 sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa penerapan
strategi contextual teaching and learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi
ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni, Kec. Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang.

Kata kunci: Hasil Belajar, Contextual Teaching and Learning, Materi Ekosistem

THE INFLUENCE OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) STRATEGY
ON STUDENT LEARNING OUTCOMES ON ECOSYSTEM MATERIAL
IN CLASS X SMA SINAR HUSNI

Abstract: This study aims to determine the effect of contextual teaching and learning (CTL) strategy on
students' biology learning outcomes in class X SMA Sinar Husni, Kec. Labuhan Deli, Kab. Deli Serdang.
This research is a quantitative study with a quasi-experimental approach. The instrument used is a learning
outcome test with 20 multiple choice questions. The population and samples in this study were all students
of class X-1 as the experimental class and class X-2 as the control class with 27 students in each class. The
sampling technique used a total sample or saturated sampling. The results showed that the experimental
class had an average value of 82.78 greater than the average value of the control class which only obtained
an average value of 57.78. From the results of hypothesis testing (Ha) is accepted. This can be proven based
on the results of the t-test calculation which shows that the t-count value is greater than the t-table (10.3>
1.67) and the Sig. (2-tailed) is smaller than the significant level (CJ) = 0.05 so that the null hypothesis (HO)
is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Thus it can be concluded that the application of
contextual teaching and learning (CTL) strategies affects student learning outcomes on ecosystem material
in class X SMA Sinar Husni, Kec. Labuhan Deli, Deli Serdang Regency.

Keywords: Learning Outcomes, Contextual Teaching and Learning, Ecosystem Material

PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2012 pasal 1 undang-undang Republik Indonesia
menyatakan pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan proses pembelajaran supaya siswa
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya baik spiritual, pengendalian diri, kepribadian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Pada perkembangan teknologi yang semakin maju dizaman
sekarang membuat siswa lebih tertarik menghabiskan waktu untuk bermain game dari pada membaca
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materi pembelajarannya (Komaidah dkk, 2019). Berdasarkan Education for Global Monitoring Report 2012
yang dikeluarkan oleh UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di peringkat ke 64 untuk
pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara. Data Education Development index (EDI) Indonesia, pada
2011 indonesia berada diperangkat ke 69 dari 127 negara (Hamsir, 2017). Berdasarkan hasil penelitian
Programme for International Student Assessment (PISA)pada tahun 2023 pendidikan dilndonesia berada
diurutan ke 67 dari 209 negara di dunia (Ramadhayanti, 2023). Berdasarkan data diatas terihat bahwa,
kualitas pendidikan di Indonesia cukup rendah. permasalahan tersebut juga bisa kita lihat dari hasil belajar
peserta didik, yang mana sekarang ini hasil belajar dibeberapa sekolah cukup rendah, hal tersebut dapat
mempengaruhi kualitas dari pendidikan (Tanjung dkk, 2020).

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan dominannya proses pembelajaran konvensional.
Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif (
Purwanto, 2011). Siswa kurang mandiri dan cenderung bergantung pada guru untuk mendapatkan materi
pelajaran. Proses pembelajaran konvensional secara umum juga didominasi oleh beberapa siswa,
sedangkan siswa yang lain cenderung banyak diam ( Yuniar, 2012). Meskipun demikian guru lebih
cenderung menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktek, cukup menjelaskan
konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan bagaimana
cara berfikir dan memotivasi diri sendiri, padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan
dalam suatu pembelajaran, masalah ini banyak dijumpai dalam proses belajar mengajar dikelas, ini
mengakibatkan siswa pasif dan tidak fokus sehingga terjadi kejenuhan belajar pada saat proses
pembelajaran. Ketidak efektifan dan propesionalnya guru dalam memilih dan menggunakan strategi
pembelajaran akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa (Simanjuntak, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi di SMA Sinar Husni, bahwa
rendahnya hasil belajar diakibatkan oleh pengaruh strategi pembelajaran yang kurang menarik, sehingga
siswa lebih dahulu merasa jenuh sebelum mempelajarinya. Guru cenderung menggunakan metode ceramah
dalam kegiatan belajar mengajar. Kecenderungan penggunaan metode ceramah menyebabkan siswa kurang
aktif dalam belajar biologi. Beberapa faktor itu lah yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga untuk
memperoleh nilai ketuntasan atau pencapaian Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) yang nilainya mencapai
75 cukup sulit bagi mereka. Adapun siswa yang mampu melampaui batas KKM sekitar 50 % saja dan
mereka yang lulus bisa dipastikan tidak berada didalam faktor-faktor itu, selebihnya 50 % dianggap gagal
dan berada di dalam faktor-faktor penghambat dengan nilai rata-rata siswa berkisar 65. Hal ini juga
didukung oleh Aisyah dkk (2017) yang mengemukakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya
disebabkan karena metode atau sistem pengajaran yang monoton tetapi juga disebabkan oleh beberapa
faktor lain diantaranya: kurangnya minat membaca siswa, kurangnya variasi buku panduan yang dimiliki
serta sarana dan prasarana yang sangat terbatas.

Hasil belajar yang baik diperlukan adanya strategi-strategi khusus dalam memaparkan materi oleh
pengajar. Strategi ini merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan peserta
didik agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dengan adanya strategi, maka
lebih memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran perlu adanya suatu strategi
untuk hasil belajar siswa yang maksimal. Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah strategi
Contextual Teaching Learning (CTL). CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Indayana, 2018). Strategi CTL sangat cocok diterapkan dalam
proses pembelajaran biologi khususnya pada materi Ekosistem. Strategi ini akan mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran
untuk mendorong aktivitas siswa dalam membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
situasi sehari-hari berdasarkan pengalaman langsung yang dimiliki sehingga menimbulkan kebermaknaan
(Novisya dan Desnita, 2020: 129). Suatu pelajaran akan lebih bermakna apabila materi yang dipelajari
diterapkan secara langsung dengan masalah yang terjadi dilingkungan siswa.

Pengaruh strategi CTL terhadap hasil belajar sudah banyak dilakukan, walaupun demikian pengaruh
CTL terhadap hasil belajar masih berfokus pada mata pelajaran lain diantaranya CTL terhadap hasil belajar
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pada mata pelajaran matematika (Wulandari & Sarafuddin, 2023: 8292), IPS (Faridah dkk, 2019), dan IPA
(Kartikasari, 2020 : 57). Adapun Pengaruh CTL terhadap hasil belajar pada materi biologi masih mencakup
materi struktur dan fungsi pada tumbuhan Kelas VIII SMP (Rahmadani. 2021), dan Materi Virus kelas X
SMA (Rahmadhani, 2022).

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai Pengaruh strategi CTL terhadap hasil
belajar siswa. Salah satu penelitiannya ialah yang dilakukan oleh Minati Nor Hasanah, tahun 2021, yang
berjudul “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning” dengan berbantu Video Terhadap Minat
dan Motivasi Peserta Didik pada materi pencemaran lingkungan Kelas V1I. Penelitian yang dilakukan pada
Journal of Physics: Conference Series yang dilakukan oleh Juniwati, Yusrizal & I Khaldun (2020) dengan
judul “Influence of the Contextual Teaching and Learning model against student learning outcome”.
Penilitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Baitussalam pada materi fisika gelombang. Penelitian yang
dilakukan oleh Kasmawati, tahun 2017, yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Contextal Teaching
and Learning Tehadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA MAN 1 MAKASSAR. Namun, yang membedakan
penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan yaitu subjek penelitian dan penelitian berfokus pada
strategi CTL berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar. Oleh karenanya, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait pengaruh strategi Contekstual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menghubungkan apa yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sehingga hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan
permasalaham diatas tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh
strategi contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas
X SMA Sinar Husni.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Sinar Husni tepatnya di Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten
Deli Serdang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain quasi eksperimen
dengan desain penelitian Pretest-postest control group design, Pengumpulan data untuk mendapatkan data
hasil belajar siswa mengunakan Strategi Contextual Teaching and Learning dari masalah yang diteliti,
penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d November 2023. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah peserta didik yang ada dikelas X MIPA di sekolah SMA Sinar Husniyang terdiri dari 2
kelasyaitu kelas X MIPA-1 dan X MIPA-2 yang berjumlah 54 orang. Cara pengambilan sampel secara acak
dalam penelitian ini adalah dengan cara undian sederhana dengan membuat undian nama-nama populasi,
kemudian memilihnya secara acak. Pengambilan sampel diambil dua gulungan kertas karena penelitian ini
akan digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pengundian sampel, kelas
yang diambil adalah kelas X MIPA-1 dan kelas X MIPA-2. Kelas eksperimen pada kelas X MIPA-1 yang
berjumlah 27 peserta didik dan kelas kontrol pada kelas X MIPA-2 yang berjumlah 27 peserta didik
(Sugiyono, 2014). Prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap penyelesaian. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel X (Variabel Bebas)
= Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengajaran dengan menggunakan strategi contextual Teaching
and Learning (CTL). Variabel Y (Variabel Terikat) = Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada materi Ekosistem. Data yang diolah dalam penelitian ini
yaitu hasil belajar dari kelas eksperimen | (dengan menggunakan Strategi Contextual Teaching and
Learning) dan kelas esperimen Il (dengan menggunakan pembelajaran konvensional). Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data pada penelitian ini terdiri dari beberapa uji, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, iji hipotesis.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu hipotesiskerja atau hipotesis
alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.
Dan hipotesis nol (Ho) atauhipotesis statistik yang menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y (Arikunto, 2013). Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah :

Ho : b1 = M2
Ha @ pa>pe2
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Keterangan :

M1=H2 : Tidak ada Pengaruh Strategi CTL terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X
SMA Sinar Husni

M1>H2 : Ada Pengaruh Strategi CTL terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA

Sinar Husni

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

M1
M2

HASIL PENELITIAN

Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pretest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval F Mean Stan_da_r Interval F Mean Stan_da_r
Deviasi Deviasi
10-15 5 5-8 3
16 - 21 4 9-12 5
22 - 27 4 13-16 7
28 - 33 4 27,78 10,22 17 - 20 5 16,85 7,35
34 -39 5 21-24 0
40 - 45 5 25-28 5
n=27 n=27
Max =45 Max =30
Min =10 Min=5
Range = 35 Range = 25

Berdasarkan rekapitulasi hasil pretest siswa, nilai minimum pada kelas eksperimen 10, nilai
maksimum 45, rentang 35, nilai rata-rata 27,78 dan standar deviasi 10,22 dengan jumlah sampel (n)
sebanyak 27 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai minimum sebesar 5, nilai maksimum 30,
rentang 25, nilai rata-rata 16,85 dan standar deviasi sebesar 7,35 dengan jumlah sampel (n) yang sama yaitu
sebesar 27 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perolehan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
perolehan rata-rata lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya, perbandingan
hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol di visualisasikan dalam diagram batang yang dapat dilihat
pada gambar berikut ini :

Data Pretest Hasil Belajar
100

80
60

Rata-rata

40 27,78

20 16,85

Eksperimen © Kontrol

Gambar 1. Diagram Batang Data Pretest Kelas Eksperimen& Kelas Kontrol
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa sesuai Indikator Pencapaian Hasil Belajar

No. Indikator Kela_ls Kelas Kontrol
Eksperimen

1 Menganalisis pentingnya ekosistem bagi 50.62 % 28.40 %
keberlangsungan kehidupan

5 MenganaI|S|_s dampak yang dirasakan 29 63 % 10.44 %
apabila ekosistem punah
Menemukan ekosistem-ekosistem lain yang

3 juga memiliki peran penting dalam 18,52 % 20,37 %
kehidupan

4 Menganalisis jenis-jenis ekosistem dan 16,05 % 18,52 %
perannya dalam kehidupan

5 Siswa dapat mengld_entlflka5| komponen- 24,07 % 12.04 %
komponen pada ekosistem

6 Menylmpulkqn pengetahuap pentingnya 2593 % 7.41 %
menjaga keseimbangan ekosistem

Nilai Rata-rata 27,78 % 16,85 %

Pada tabel diatas diketahui nilai rata-rata tertinggi kelompok eksperimen terdapat pada indikator ke-
1 yaitu menganalisis pentingnya ekosistem bagi keberlangsungan kehidupan sebesar 50,62% dan begitu
juga dengan kelas kontrol dengan rata-rata sebesar 28,40%. Sedangkan indikator terendah pada kelas
eksperimen terdapat pada indikator keempat yaitu menganalisis jenis-jenis ekosistem dan perannya dalam
kehidupan dan indikator terendah pada kelas kontrol pada indikator ke-6 yaitu menyimpulkan pengetahuan
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Berdasarkan data hasil pretest siswa, diketahui juga tingkat
kognitif siswa berdasarkan taksonomi bloom dari tes yang telah dibuat. Berikut ini diagram persentase hasil
belajar siswa berdasarkan tingkat kognitif siswa :

Tingkat Kognitif Pretest Siswa

50,0
45,0
40,0
35,0
g 30,0
ng 25,0
& 20,0
15,0
10,0
5 I
00 Eksperimen Kontrol
mCl 34,3 25,9
mC2 24,1 10,2
C3 25,9 17,3
C4 25,9 16,0
mC5 27,2 13,6
mC6 28,4 17,3

mCl mC2 mC3 uC4 mC5 mC6

Gambar 2. Tingkat kognitif pretest siswa kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
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Berdasarkan gambar 2 diatas, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tingkat
kognitif pretest siswa paling rendah berada pada tingkat C2 yang berarti bahwa tingkat
pemahaman/comprehension siswa belum maksimal. Pada jenjang ini kemampuan siswa dalam memahami
materi tertentu yang dipelajari masih belum maksimal. Untuk tingkat kognitif yang paling tinggi pada
siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berada pada tingkat C1 yang berarti
pengetahuan/knowledge. Pada jenjang ini merupakan jenjang dasar dimana menekankan pada kemampuan
dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti pengetahuan tentang istilah, fakta khusus,
konvensi, dan lainnya. Pada jenjang ini merupakan tingkatan terendah namun menjadi prasyarat bagi
tingkatan selanjutnya.

Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah masing-masing kelas penelitian melakukan proses pembelajaran dengan perlakuan yang
berbeda selanjutnya dilakukan posttest yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi frekuensi data posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Standar .
Interval F Mean . Interval F Mean Standar Deviasi
Deviasi
65-70 2 40 - 45 4
71-76 7 46 - 51 4
77 - 82 5 52 - 57 5
83 - 88 4 82,78 8,697 58 - 63 5 57,78 9,023
89 - 94 5 64 - 69 5
95 -100 4 70-75 4
n=27 n=27
Max = 100 Max =75
Min = 65 Min =40
Range = 35 Range = 35

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi CTL (Contextual
Teaching and Learning), maka hasil belajar siswa diambil dengan cara memberikan posttest pada kelas
eksperimen. Hasil yang diperoleh diketahui pada kelas eksperimen diperoleh nilai maksimum 100, skor
minimum 65, rentang 35, rata-rata 82,78 dan standar deviasi 8,697. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki
nilai maksimum 75, nilai minimum 40, rentang 35, rata-rata 57,78, dan standar deviasi 9,023. Untuk lebih
jelasnya, perbandingan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol di visualisasikan dalam diagram
batang yang dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Data Posttest Hasil Belajar

100 82.78
5778

Rata-rata
o1
o

Eksperimen © Kontrol

Gambar 3. Diagram Batang Data Posttest Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol
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Berikut ini hasil rekapitulasi data hasil belajar siswa sesuai indikator pencapaian hasil belajar pada
materi ekosistem.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa sesuai Indikator Pencapaian Hasil Belajar

No. Indikator Ek Kela_ls Kelas Kontrol
sperimen

1 Menganalisis pentingnya ekosistem bagi 96.30 % 74.07 %
keberlangsungan kehidupan

5 Menganalms dampak yang dirasakan apabila 70.37 % 44,44 %
ekosistem punah

3 !\/Ienemuk_an _ek03|stem-§k05|stem Ialr_1 yang 94.44 % 55,56 %
juga memiliki peran penting dalam kehidupan

4 Menganalisis jenis-jenis ekosistem  dan 79.01 % 55,56 %
perannya dalam kehidupan

5 Siswa dapat meng_ldentlflka5| komponen- 82.41 % 57.41 %
komponen pada ekosistem

5 Men_ylmpulka_n pengetahqan pentingnya 82.41 % 62.04 %
menjaga keseimbangan ekosistem

Nilai Rata-rata 82,78 % 57,78 %

Pada tabel diatas diketahui nilai rata-rata tertinggi kelompok eksperimen terdapat pada indikator ke-
1 yaitu menganalisis pentingnya ekosistem bagi keberlangsungan kehidupan sebesar 96,30% dan dan kelas
kontrol sebesar 74,07%. Sedangkan indikator terendah pada kelas eksperimen terdapat pada indikator ke-2
yaitu menganalisis dampak yang dirasakan apabila ekosistem punah sebesar 70,37% dan kelas kontrol
sebesar 44,44%. Berdasarkan data hasil posttest siswa, diketahui juga tingkat kognitif siswa berdasarkan
taksonomi bloom dari tes yang telah dibuat. Berikut ini diagram persentase hasil belajar siswa berdasarkan
tingkat kognitif siswa :

Tingkat Kognitif Posttest Siswa

100,0
90,0
80,0
70,0
g 60,0
é 50,0
& 40,0
30,0
20,0
10,0
0.0 Eksperimen Kontrol

ECl 89,8 67,6

mC2 88,9 63,0

C3 82,7 54,3

C4 81,5 54,3

mC5 87,7 58,0

mC6 61,7 44,4

mCl mC2 mC3 mC4 mC5 mC6

Gambar 4. Tingkat kognitif posttest siswa kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
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Berdasarkan gambar 4 diatas, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tingkat
kognitif posttest siswa mengalami peningkatan pada jenjang C1 yang berarti pengetahuan/knowledg siswa
telah mengalami peningkatan seseudah pembelajaran dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti pengetahuan tentang istilah, fakta
khusus, konvensi, dan lainnya telah berkembang. Sedangkan tingkat kognitif siswa paling rendah, baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berada pada jenjang C6 (Evaluasi/evaluation).

Pengujian Persyaratan Analisis

Setelah memperoleh data hasil pretest dan posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui tes hasil belajar maka terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas data penelitian.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dihitung menggunakan uji
Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan (o)) = 0,05 dengan data yang digunakan adalah hasil belajar
biologi siswa pada materi ekosistem melalui IBM SPSS Statistic versi 24. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal
apabilai nilai Sig. Lebih dari 0,05. Berikut ini tabel uji normalitas data pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas SPSS
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Hasil Eksperimen ,130 27 ,200" ,956 27 ,301
Belajar Kontrol ,155 27 ,095 ,939 27 117
Posttest Hasil Eksperimen ,148 27 ,135 ,955 27 ,280
Belajar Kontrol ,122 27 200" ,966 27 ,498

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa data pretest pada kelas eksperimen memiliki nilai
Sig. sebesar 0,200 > 0,05, data posttest pada kelas eksperimen memiliki nilai Sig. 0,095 > 0,05 sehingga
data hasil belajar pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan data pretest pada kelas kontrol
memiliki nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 dan data posttest kelas kontrol memiliki nilai Sig. 0,200 > 0,05
sehingga data hasil belajar dikelas kontrol juga berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan data pretest dan posttest pada kedua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi lebih dari taraf signifikansi (o) = 0,05.

2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians dua kelompok perlakuan pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Levene. Uji homogenitas meliputi data pretest dan posttest siswa dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berikut ini tabel hasil uji homogenitas dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic
versi 24.0 :
Tabel 6. Uji Homogenitas SPSS
Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic afl ar2 Sig.
Pretest Hasil Belajar ~ Based on Mean 3,850 1 52 ,055
Based on Median 3,271 1 52 ,076
Based on Median and 3,271 1 49,280 077

with adjusted df
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Based on trimmed mean 3,860 1 52 ,055
Posttest Hasil Based on Mean ,017 1 52 ,897
Belajar Based on Median ,016 1 52 ,901

Based on Median and ,016 1 52,000 ,901

with adjusted df

Based on trimmed mean ,017 1 52 ,898

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansiBased on mean pada uji homogenitas
pretest hasil belajar adalah 0,055 > 0,05 dan signifikan Based on mean pada posttest hasil belajar sebesar
0,897 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest
kedua kelas penelitian bersifat homogen. Dengan demikian, uji hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan uji parametrik yaitu dengan uji t atau independent sample t test dikarenakan asumsi
normalitas dan homogenitas telah terpenuhi.

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau
diterima. Setelah data posttest hasil belajar biologi siswa baik dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol
dianggap berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka dilakukan uji hipotesis. Setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data penelitian, diketahui bahwa data berdistribusi normal
dan memiliki varians yang sama, sehingga untuk menguji perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest hasil
belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat pengaruh strategicontextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa
pada materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni
Ha : Terdapat pengaruh strategi contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada
materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni

Ho DM =2

Ha D H1I>H2

Keterangan :

M1 = Rata-rata hasil belajarsiswa di kelas eksperimen
M2 = Rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji Independent sample T-Test. Uji
T dalam penelitian ini dihitung menggunakan IBM SPSS Statistic versi 24. Hipotesis alternatif diterima
jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh strategi CTL terhadap hasil belajar siswa,
namun sebaliknya hipotesis alternatif ditolak jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti tidak terdapat
pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
19. .2 oE © =2 & © Interval of the
’ a8 =23° QuUiz-T Difference
Equal 3,85 ,055 4,50 52 ,000 10,92 2,424 6,06 15,79
= variances
T & assumed
1% < Equal 4,50 47,2 ,000 10,92 2,424 6,05 15,80
% 0 variances
o not
assumed
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Posttest Hasil

Equal ,017 ,897 10,3 52 ,000 25,00 2,412 20,16 29,84
variances

assumed

Equal 10,3 51,9 ,000 25,00 2,412 20,16 29,84
variances

not

assumed

Belajar

Berdasarkan tabel diatas diketahui kedua data pretest dan posttest memiliki varians yang sama
(homogen) dengan nilai F (0,055 & 0,897 > 0,05) sehingga interpretasi dilakukan pada kolom Equal
variances assumed. Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) baik pada pretest maupun posttest
hasil belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung pada
pretest adalah 4,50 > 2,00 (t pel) Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal hasil
belajar siswa. Sedangkan pada data posttest memiliki nilai t hitung Sebesar 10,3 > 2,00 (t anel) dengan derajat
kebebasan (df) kedua data adalah 52. Nilai perolehan tinel diperoleh dengan tabel distribusi t yang telah
ditetapkan dengan melihat nilai derajat kebebasan (df = N-2). Dengan demikian, pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh strategi contextual teaching
and learning (CTL) terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni.
Untuk lebih jelasnya mengetahui rata-rata perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Hasil perbedaan meanhasil belajar kelas eksperimen dan kontrol
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
: : Eksperimen 27 27,78 10,222 1,967
Pretest Hasil Belajar Kontrol 27 16.85 7.357 1416
. . Eksperimen 27 82,78 8,697 1,674
Posttest Hasil Belajar Kontrol 27 57.78 9,023 1.736

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen pada
posttest sebesar 82,78 dengan jumlah siswa sebanyak 27, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-
rata posttest hasil belajar sebesar 57,78 dengan jumlah siswa sebanyak 27. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dari nilai posttest dengan menggunakan uji t atau uji independent
sample t test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung lebih besar dari tiabel yaitu
10,3 > 1,67 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Perolehan nilai thitung
lebih besar daripada twner mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kedua kelas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi contextual teaching and learning (CTL) berpengaruh
terhadap hasil belajar biologi siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
(82,78) lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol (57,78). Berdasarkan hasil analisis terhadap
perolehan persentase posttest tiap indikator pencapaian hasil belajar, didapatkan bahwa untuk persentase
rata-rata pada kelas eksperimen adalah 82,78% dan kelompok kontrol 57,78%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol yang artinya
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol setelah diterapkan
strategi CTL.

Hasil dari analisis yang dilakukan secara parsial menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan dari variabel strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap hasil belajar siswa pada
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materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni. Proses belajar siswa dengan strategi CTL lebih bebas dan
aktif dengan bantuan media LKPD dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode ceramah. Dari
kegiatan pembelajaran dengan menggunakna strategi CTL tersebut, siswa mampu belajar dengan lebih
konkrit dan nyata sesuai pengamatannya terhadap lingkungannya sehingga siswa belajar dengan
pengalaman dan dunianya yang baru.

Data rekapitulasi hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian hasil belajar menunjukkan bahwa hasil
posttest siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki hasil yang sama. Pada kelas
eksperimen, pencapaian hasil belajar yang paling tinggi berada pada tujuan belajar 1 yaitu menganalisis
pentingnya ekosistem bagi keberlansungan kehidupan dengan perolehan persentase sebesar 96,30%, namun
pencapaian paling rendah berada pada tujuan 2 yaitu menganalisis dampak yang dirasakan apabila
ekosistem punah dengan persentase 70,37%. Hal yang sama juga terjadi pada kelas kontrol namun dengan
persentase yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami pentingnya
keseimbangan ekosistem, namun berbanding terbalik dengan analisis dampak yang dirasakan apabila
ekosistem tersebut punah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Juniwati, dkk (2020)
pada SMA 1 Baitussalam yang menyimpulkan bahwa metode Contextual Teachig and Learning (CTL)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Siswa SMA 1 Baitussalam. Hasil yang sama juga
disampaikan oleh Hasanah, dkk (2019) pada siswa SMA 2 Jember yang mengatakan bahwa penerapan
model pembelajaran CTL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Irwandi (2013) juga telah melakukan
penelitian yang sama dengan hasil yang sama yaitu berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa pada
tingkat SMA. Dengan demikian, temuan ini mengindentifikasi bahwa untuk mencapai hasil belajar yang
baik, maka guru harus bisa mengoptimalkan penggunaan strategi dalam pembelajaran dalam hal ini dengan
strategi CTL (Contextual Teaching and learning) dengan baik dan tepat sehingga siswa akan lebih
memahami penyampaian materi yang diajarkan oleh guru dengan lebih baik dan tentunya siswa akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan (Afiyah, 2014).

Pembelajaran CTL pada hakikatnya adalah pelaksanaan dan penerapan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik daerah. Siswa akan belajar dengan baik apabila apa yang dipelajari
berkaitan dengan apa yang telah diketahuinya dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekitarnya
(Hartatik, 2018). Pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan suatu konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterhubungan antara dunia materi pembelajaran dengan siswa dalam kehidupan nyata,
sehingga siswa akan mampu menghubungkan dan menerapkan hasil pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari.

Strategi pembelajaran CTL, siswa dapat menghubungan pengetahuan yang diajarkan disekolah
dengan penerapannya di kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran ini memberikan semangat
dandorongan kepada siswa untuk mengetahui sesuatuyang baru dalam pembelajaran yang terjadi
dandihubungkan dengan keadaan yang ada. Pembelajaran menggunakan strategi CTL (Contextual
Teaching and Learning) dapat menggali potensi siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi
di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran seperti itu akan lebih bermakna daripada hanya sekedar
menghafal dan membayangkan tentang ekosistem yang dicontohkan guru dalam pembelajaran.Penggunaan
CTL ini juga dapat memberikansuasana belajar baru pada peserta didik, sehinggamenimbulkan motivasi
yang lebih pada peserta didikdalam belajar, yang pada akhirnya dapat menambah penguasaan pada materi
(Oktaviansa., & Yunus, 2013).

Pelaksanaaan pembelajaran pada kelas kontrol dengan perlakuan metode ceramah menunjukkan
siswa terlihat pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini terlihat ketika siswa dikelas
kontrol mengalami kesulitan dalam belajar dan tidak mau bertanya atau malu bertanya kepada guru. Mereka
hanya melakukan apa yang ditugaskan oleh guru tanpa berkomentar apapun. Jika mereka tidak bisa, mereka
lebih senang diam. Walaupun ada beberapa siswa yang aktif bertanya tetapi perbandingannya hanya sedikit
saja. Bahkan pertanyaan-pertanyaan yang siswa ajukan dikelas kontrol adalah pertanyaan seperti jenis-jenis
ekosistem dan contohnya. Hal ini terjadi karena siswa hanya bisa membayangkan tentang pemahaman
mereka dalam proses belajar mengajar mengenai ekosistem. Bahkan, kelas hanya didominasi oleh guru dan
siswa yang pintar saja. Selain itu, siswa pada kelas kontrol sering tidak mengumpulkan tugas tepat waktu.
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Pembelajaran dikelas kontrol, pada tahap awal kegiatan guru melakukan apersepsi, kemudian pada
tahap eksplorasi siswa diberikan bacaan yang sama dengan kelas eksperimen. Setelah itu siswa diminta
untuk melakukan kegiatan membaca untuk menguasai bahan bacaannya. Pada pada tahap selanjutnya, yaitu
elaborasi siwa mendengarkan penjelasan materi dari guru. Ketika guru telah selesai menerangkan materi
siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal sebagai latihan, kemudian dibahas bersama. Sedangkan pada
tahap konfirmasi guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan memberikan kesimpulan
dan penguatan terkait materi pembelajaran.

Pada kelas eksperimen, siswa terlihat aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, guru
bersifat hanya sebagai fasilitator saja, pada tahap apersepsi, guru menggali pengetahuan siswa tentang
materi yang akan diajarkan. Siswa aktif mencari informasi tentang materi yang diajarkan dengan menjawab
dan bertanya berbagai hal tentang materi. Tahap eksplorasi, siswa terlihat aktif untuk membentuk konsep
melalui konstruksi pengetahuannya sendiri melalui eksperimen dan diskusi kelompok. Disinilah terjadi
kerjasama antar kelompok, tukar pendapat yang muncul dari anggota kelompok. Kesempatan berdiskusi
ini dapat meningkatkan keberanian siswa berbicara untuk mengemukakan atau mempertahankan pendapat.
Selanjutnya ditahap elaborasi, guru mengajak siswa belajar di luar ruangan dengan melihat langsung media
yang ada dan siswa terlibat secara aktif, karena siswa melakukan eksperimen secara langsung dengan
mengamati ekosistem yang ada disekolah dengan strategi CTL. Dengan menggunakan strategi CTL yang
sudah disediakan guru, siswa aktif melakukan kegiatan belajar dengan teman kelompoknya mengikuti
sintaks atau langkah-langkah CTL yang telah dipaparkan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
telah diberikan oleh guru. Guru hanya sebagai fasilitator dan pengamat tentang kegiatan siswa (Agustiya,
2017).

Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa kelas eksperimen lebih rileks dan bebas dalam kegiatan belajar
dan merasa senang serta mudah menyerap materi yang disampaikan dibandingkan dengan kelas kontrol
yang lebih terlihat pasif dan membosankan. Bahkan terlihat dari hasil belajarnya yang sangat berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini juga terlihat pada tingkat kognitif siswa dengan tingkat kognitif
pada posttestkelas eksperimen paling tinggi berada pada tingkat C1 (mengingat) sebesar 89,8% dan paling
rendah yaitu pada C6 (berkreasi) sebesar 61,7%. Namun hasil ini lebih baik jika dibandingkan dengan kelas
kontrol dengan tingkat kognitif paling tinggi juga berada pada tingkat yang sama yaitu C1 sebesar 67,6%
dan terendah C6 sebesar 44,4%. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi CTL terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh strategi Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh strategi CTL terhadap hasil belajar siswa dengan perolehan nilai rata-
rata posttest kelompok eksperimen sebesar 82,78 lebih besar daripada rata-rata kelas kontrol yang hanya
sebesar 57,78.nilai Sig. (2-tailed) baik pada pretest maupun posttest hasil belajar siswa dikelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t nitung pada pretest adalah 4,50 > 2,00 (t tavel) S€hingga
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal hasil belajar siswa. Sedangkan pada data posttest
memiliki nilai t hitung sebesar 10,3 > 2,00 (t wanel) dengan derajat kebebasan (df) kedua data adalah 52. Nilai
perolehan twner diperoleh dengan tabel distribusi t yang telah ditetapkan dengan melihat nilai derajat
kebebasan (df = N-2). Dengan demikian, pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh strategi contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil
belajar biologi siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Sinar Husni. Berkaitan dengan hasil dan
kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut Diharapkan
penelitian selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen tes yang sebagian besar
memiliki daya pembeda yang baik sehingga tes yang digunakan tergolong kriteria yang baik dan mampu
mengukur hasil belajar siswa lebih akurat dan maksimal. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan variasi
variabel penelitian lainnya yang mampu mengukur hasil belajar. Selain itu, strategi CTL tidak hanya dapat
mengukur hasil belajar, tetapi juga variabel penelitian lainnya seperti motivasi dan minat belajar siswa.
Adanya keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

12



AMPIBI: Jurnal Alumni Pendidikan Biologi, Vol. 9 No. 1, Edisi Mei 2024
Lissa Herayanti, Kartika Manalu, Miza Nina Adlini

apakah penerapan strategi CTL dapat diterapkan dan memberikan hasil yang lebih baik pada semua mata
pelajaran dengan materi yang berbeda pada setiap jenjang pendidikan.
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